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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BBTN 18 Oct EGM 
SSTM 18 Oct EGM 
VOKS 18 Oct EGM 
ZINC 18 Oct EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
TPIA Div USD 0.00369 24 Oct 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

MDKA 1 : 5 18 Oct 

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 14 : 1 2,200 18 Nov 

    

TRIS 2 : 1 276 26 Nov 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 16,610 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 9,238 6,135 6,205 

Frequency (Times) 494,021 6,105 6,230 

Market Cap (Trillion IDR) 7,107 6,085 6,255 

Foreign Net (Billion IDR) 208.67   

IPO CORNER 
PT. Ginting Jaya Energi 

IDR (Offer) 375—450 

Shares 750,000,000 

Offer 28—31 October 2019 

Listing 06 November 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat 0.19%.   

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 

(6,135—6,205).   

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 17 October 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 29.28 4,145          

DUAL LISTING

IHSG 6,181.01 11.42 0.19%
Nikkei 22,451.86 -21.06 -0.09%
Hangseng 26,848.49 184.21 0.69%
FTSE 100 7,182.32 14.37 0.20%
Xetra Dax 12,654.95 -15.16 -0.12%
Dow Jones 27,025.88 23.90 0.09%
Nasdaq 8,156.85 32.67 0.40%
S&P 500 2,997.95 8.26 0.28%

Oil Price (Brent) USD/barel 59.91 0.5 0.82%
Oil Price (WTI) USD/barel 53.93 0.6 1.07%
Gold Price USD/Ounce 1486.93 5.3 0.35%
Nickel-LME (US$/ton) 16370.00 -165.0 -1.00%
Tin-LME (US$/ton) 17109.00 268.0 1.59%
CPO Malaysia (RM/ton) 2192.00 3.0 0.14%
Coal EUR (US$/ton) 60.85 0.0 -0.08%
Coal NWC (US$/ton) 72.45 0.0 -0.07%
Exchange Rate (Rp/US$) 14155.00 -17.0 -0.12%

MA Mantap 1,695.5       0.98% 15.22%
MD Asset Mantap Plus 1,320.5       1.48% -2.76%
MD ORI Dua 2,186.4       0.67% 18.31%
MD Pendapatan Tetap 1,240.3       0.08% 19.65%
MD Rido Tiga 2,457.6       0.84% 17.51%
MD Stabil 1,264.0       0.73% 13.04%
ORI 1,995.6       -2.50% 3.47%
MA Greater Infrastructure 1,157.5       -1.14% -1.42%
MA Maxima 937.5          -1.17% -0.34%
MA Madania Syariah 1,035.8       3.01% 8.45%
MD Kombinasi 697.8          -3.58% -10.32%
MA Multicash 1,512.8       0.48% 6.21%
MD Kas 1,621.7       0.60% 7.16%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

INCO B o W 3,600-3,680 3,410
ERAA Trd. Buy 1,785-1,830 1,640
TINS Spec.Buy 930-940 865
PTBA S o S 2,150-2,110 2,330
CTRA Sell 1,100-1,085 1,175

 Penjualan ARNA Naik 11.5% 

 CPIN Optimis Pendapatan Tumbuh 10% 

 LEAD Tingkatkan Utilisasi Kapal 

 UNVR Catatkan Laba Rp 5.51 Triliun 

 Penjualan Mobil ASII Turun 6.7% 

 IKAI Berencana Private Placement 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat 0.19%.  IHSG ditutup naik 0.19% di level 6,181 pada penutupan perdagangan 

Kamis (17/10) kemarin, melanjutkan reli selama lima hari berturut-turut.  Sektor aneka industri 

(+3.40%) dan industri dasar dan kimia (+1.22%) turut mendorong penguatan IHSG. IHSG menguat 

di tengah pelemahan bursa Asia bersama dengan pembukaan bursa Eropa dan indeks Futures 

Amerika Serikat pasca rilis data penjualan ritel Amerika Serikat (AS) pada September dilaporkan 

berkontraksi untuk pertama kali dalam tujuh bulan sehingga mendorong pasar berspekulasi untuk 

penurunan suku bunga lebih lanjut oleh Federal Reserve AS pada akhir Oktober mendatang. 

 

Di Wall Street AS, indeks S&P 500 (+0.28%, indeks Nasdaq Composite (+0.40%), dan indeks Dow 

Jones Industrial Average (+0.09%) masing-masing ditutup menguat. Wall Street ditutup menguat 

didukung laporan kinerja perusahaan yang melampaui ekspektasi dan perkembangan geopolitik. 

Inggris dan Uni Eropa akhirnya dikabarkan mencapai kesepakatan soal keluarnya Inggris dari Uni 

Eropa (Brexit). Ini menjadi progres terbaru dari ketidakpastian soal Brexit yang telah berkepanjan-

gan selama sekitar tiga tahun setelah warga Inggris memilih untuk meninggalkan blok tersebut. 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,135—6,205).   IHSG pada perdagangan kemarin 

ditutup menguat tipis berada di level 6,181. Indeks juga sempat menguji EMA 50 dan/atau resis-

tance level 6,205, namun belum mampu melewatinya. Hal tersebut berpotensi membawa indeks 

mengalami koreksi jangka pendek dan bergerak menuju support level 6,135. Stochastic yang men-

galami kejenuhan terhadap aksi beli berpotensi membawa indeks melemah. Hari ini diperkirakan 

indeks bergerak fluktuatif, melemah terbatas. 
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Penjualan ARNA Naik 11.5% 

 PT Arwana Citramulia Tbk. kembali melanjutkan kinerja positif hingga kuartal III/2019. Ini tecermin dari 

penjualan bersih yang tumbuh 11,51 persen dan laba bersih tumbuh 38,12 persen secara tahunan. 

 Berdasarkan laporan kinerja per 30 September 2019, ARNA membukukan penjualan sebesar Rp1,63 

triliun atau naik 11,51 persen dari penjualan pada periode yang sama tahun lalu sebesar Rp1,46 triliun. 

Pertumbuhan ini ditopang oleh kenaikan penjualan di Jawa. 

 Penjualan di Jawa mencapai Rp1,05 triliun atau tumbuh 14,01 persen secara tahunan. Adapun, pen-

jualan di luar Jawa tumbuh 7,23 persen secara tahunan menjadi Rp579,29 miliar. 

 Adapun, laba kotor naik 21,03 persen menjadi Rp422,99 miliar. Perseroan juga menekan beban keuan-

gan selama periode itu sebesar 33,21 persen menjadi Rp7,30 miliar. 

 Dengan demikian, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 

Rp160,14 miliar hingga kuartal III/2019, atau naik 38,12 persen dari Rp115,94 miliar pada periode yang 

sama tahun lalu. (Sumber:bisnis.com). 

 

CPIN Optimis Pendapatan Tumbuh 10% 

 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. masih optimistis dapat mencapai target pertumbuhan penda-

patan pada 2019 sebesar 10%.  Dengan demikian, CPIN membidik penjualan bersih Rp59,34 triliun pada 

2019. Pada 6 bulan pertama tahun ini, penjualan CPIN mampu tumbuh 15,46% secara tahunan menjadi 

Rp29,57 triliun. 

 CPIN mengalokasikan dana sebesar Rp1,25 triliun untuk pembangunan dua fasilitas pabrik pakan di 

Semarang dan Padang. Dengan beroperasinya kedua pabrik anyar, perusahaan peternakan terintegrasi 

itu akan mendapatkan tambahan kapasitas pabrik pakan 1,5 juta ton. Total kapasitas pabrik pakan CPIN 

menjadi 7 juta ton. 

 Selain itu, kapasitas penyimpanan jagung atau silo juga akan bertambah dari semula 370.000 ton men-

jadi dua kali lipatnya yaitu 740.000 ton pada akhir tahun. (Sumber:bisnis.com) 

 

LEAD Tingkatkan Utilisasi Kapal 

 PT Logindo Samudramakmur Tbk (LEAD) tengah mengoptimalkan kinerja dari aset yang ada saat ini. 

Presiden Direktur PT Logindo Samudramakmur Tbk Eddy Kurniawan Logam menyampaikan perusahaan 

terus meningkatkan utilisasi kapal dari kuartal sebelumnya. 

 Saat ini, LEAD memiliki total kapal sebanyak 44 unit dengan tingkat utilisasi pada kuartal III-2019 me-

nembus 70%. Padahal pada awal tahun ini tingkat utilisasi armada mereka berada di sekitar 50%. 

 Sampai kuartal III-2019 LEAD telah memperoleh kontrak  baru sebesar US$ 8,5 juta. Yang terbaru, LEAD 

memperoleh kontrak senilai US$ 7 juta pada Oktober 2019.  LEAD sedang mengikuti beberapa tender 

dengan nilai total sekitar US$ 23 juta.  Pada tahun 2018 LEAD memperoleh pendapatan sebesar US$ 

26,89 juta.  

 Di lain sisi, perusahaan melihat prospek bisnisnya makin cerah seiring dengan meningkatnya aktivitas 

eksplorasi.  Hal ini bakal mendukung penggunaan armada milik LEAD. Sekarang ini tingkat utilisasi se-

cara year to date sebesar 65% dari total 44 armada. 

 Tahun ini Logindo mengalokasikan belanja modal sebesar US$ 1 juta yang digunakan untuk 

perawatan kapal.  (Sumber:kontan.co.id) 

Today’s Info 



18 October 2019 

DAILY INFO  

Today’s Info 

UNVR Catatkan Laba Rp 5.51 Triliun 

 Dalam periode Januari-September 2019, PT Unilever Indonesia Tbk. mengantongi laba Rp5,51 triliun, 

turun 24,37%.   Laba yang tertekan terjadi karena pada kuartal III/2018 perseroan memperoleh tam-

bahan laba bersih sebesar Rp2,1 triliun dari hasil penjualan divisi kategori spreads. 

 Perseroan mencatat penjualan bersih sebesar Rp32,4 triliun per 30 September 2019. Penjualan ini 

terdiri dari penjualan domestik sebesar Rp30,8 triliun dan ekspor sebesar Rp1,6 triliun. Penjualan 

domestik spesifik pada kuartal III/2019 sebesar Rp10,3 triliun meningkat sebesar 6,2% dibandingkan 

dengan kuartal III/2018 sebesar Rp 9,7 triliun. 

 Lebih lanjut, perseroan mengantongi tambahan laba bersih sebesar Rp2,1 triliun dari hasil penjualan 

kategori spreads pada kuartal III/2018. Tanpa memperhitungkan laba dari penjualan bisnis spreads 

dan juga hasil dari bisnis spread, maka laba tumbuh 11,3%.  Pertumbuhan penjualan perseroan di-

dorong oleh inovasi dan keunggulan operasional, sedangkan pertumbuhan laba dibantu oleh input 

cost yang stabil. (Sumber:bisnis.com) 

 

Penjualan Mobil ASII Turun 6.7% 

  Penjualan mobil PT Astra International Tbk. hingga kuartal III/2019 tercatat terkoreksi 6,7 persen 

dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun lalu. Berdasarkan data yang dirilis Gabungan 

Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menunjukan bahwa penjualan mobil ASII tercatat 

sebanyak 396.138 unit kendaraan sepanjang Januari-September 2019. Jumlah tersebut lebih rendah 

6,7 persen dari realisasi pada periode yang sama tahun lalu sebanyak 424.604 unit. 

 Pada September 2019, penjualan mobil ASII tercatat sebanyak 51.557 unit kendaraan, lebih tinggi 

3,4% dibandingkan dengan realisasi penjualan pada September 2018 sebanyak 49.860 unit. 

 Sementara itu, penguasaan pangsa pasar atau market share ASII hingga September 2019 tercatat 

sebesar 53% untuk pasar penjualan mobil dalam negeri. Kendati demikian, penurunan penjualan mo-

bil Astra sepanjang 9 bulan 2019 tidak sedalam industri otomotif yang melemah 12,04% secara tahu-

nan. Sebelumnya, pada tahun ini, ASII menargetkan untuk menjaga penguasaan pangsa pasar pen-

jualan mobil dalam negeri pada kisaran 50%. (Sumber:bisnis.com) 

 

IKAI Berencana Private Placement 

  PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk. mengantongi restu pemegang saham untuk melakukan penam-

bahan modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu atau private placement. 

 Manajemen mengasumsikan jika harga pelaksanaan private placement pada harga Rp200 per saham, 

maka dana yang dikantongi perseroan sebanyak-banyaknya sebesar Rp242 miliar. Dana itu akan 

digunakan untuk modal kerja perseroan dan anak usaha perseroan. 

 Perseroan berencana melakukan private placement sebanyak-banyaknya sebesar 1,21 miliar saham 

seri B atau 10% dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam perse-

roan per tanggal 30 Juni 2019. 

 Harga pelaksanaan saham PMTHMETD paling sedikit 90% dari rata-rata harga penutupan saham 

perseroan selama kurun waktu 25 hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum tanggal per-

mohonan Pencatatan saham tambahan hasil PMTHMETD. (Sumber:bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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